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Abstrak

Indonesia adalah negara yang berpenduduk majemuk dari segi etnis, sosial,
agama, budaya, dan adat istiadat. Dalam suatu kehidupan pasti selalu ada konflik, baik
antar individu maupun kelompok. Beberapa konflik yang sering muncul dalam
kehidupan antar dan inter umat beragama seperti tidak ada rasa saling menghormati
antar umat beragama, pembunuhan antar umat beragama, fitnah, saling menuduh dan
menyalahkan satu sama lain dan masih banyak lain lagi kasus yang memicu adanya
perpecahan. Oleh karena itu, perlu adanya sikap toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat untk mewujudkan kehidupan yang damai dan rukun.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode analisis wacana kritis Norman Fairclough. Subjek dalam penelitian ini Film
Bumi Itu Bulat Karya Ron Widodo. Objek penelitan ini berupa nilai-nilai toleransi yang
terdapat dalam film tersebut. dalam penelitian ini data primer didapat dari film Bumi
Itu Bulat adapun data sekunder didapat dari buku, jurnal, artikel dan penelitian
terdahulu. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi yang selanjutnya dianalisis mrnggunakan metode analisis wacana kritis
Norman Fairclough. Penelitian ini menggunakan teori Toleransi menurut Nasaruddin
Umar.

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan adanya lima bentuk nilai
toleransi agama yang terdapat pada Film Bumi Itu Bulat. Pertama, Tidak merusak dan
mengganggu rumah ibadah agama lain. Kedua, Tidak mengganggu kerukunan antar
manusia. Ketiga, Menghormati tokoh agama lain. Keempat, menghindari hate speech.
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Kelima, menghindari Takfiri. Keenam, Menghindari Tasyadud dan Ghulluw. Ketujuh,
Menjadi orang yang Arif.

Kata kunci: Nilai toleransi agama, Film Bumi Itu Bulat, Wacana

THE VALUES OF TOLERANCE IN THE FILM BUMI ITU BULAT BY RON
WIDODO (CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS)

Rizqi Auliya Ramadani
NIM. 1917502032

Email: rizgiaulivaramadani@gmail.com
Departement of Religious Studies
Faculty of Ushuluddin Adab and Humanities
UIN Prof K. H. Saifuddin Zuhri

Abstract

Indonesia is a country with diverse population in terms of ethnicity, social,
religion, culture and customs. In life, conflict is inevitable both individual and groups.
Several common conflicts arise in cross-religion and inter-religious communities, such
as lack of mutual respect, murder, slander, accusing and blaming each other and other
cases that trigger divisions. Therefore, tolerance is needed in social life to create a
peaceful and harmonious life.

This research is qualitative research using Norman Fairclough’s critical
discourse analysis methode. The subject of this research is Bumi Itu Bulat movie by
Ron Widodo. The object of this research is tolerance values in the film. This research
obtained the primary data from the Bumi Itu Bulat Movie, while the secondary data was
obtained from book, journals, articles and previous research. This research collects the
data through observation and documentation techniques which were then analyzed
using Norman Fairclough’s critical discourse analysis methode. This research uses the
theory of tolerance under Nasaruddin Umar.

The results of this research can be concluded by the existence of five forms of
religious tolerance values found in the Tanda Tanya movie. First, do not damage or
disturb place of worship of other religions. Secondly, it does not disturb harmony
between people. Third, respect other religious figures. Fourth, avouid hate speech. Fifth,
avoid Takfiri. Sixth, avoid Tasyadud and Ghulluw. Seventh, become a wise person.

Keyword: The tolerance values, Bumi Itu Bulat movie, discourse
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menghimpun keragaman penduduk dari berbagai aspek seperti
etnis, sosial, kepercayaan, budaya, dan norma tata cara. Dalam ranah keagamaan,
negara ini memayungi beragam kepercayaan dunia seperti [slam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Sementara itu, juga tumbuh dan berkembang
berbagai aliran kepercayaan lokal dengan jumlah yang signifikan. Walaupun
agama Islam mendominasi di Indonesia, perlu dicatat bahwa negara ini tidak
menetapkan agama resmi atau disebut sebagai negara berdasarkan kepercayaan
tertentu. Indonesia mengakui dan menjalankan prinsip kebebasan beragama bagi
seluruh penduduknya. (Rini, 2013).

Dalam kerangka Pancasila, hubungan antara negara dan agama
menekankan bahwa Indonesia bukanlah negara berdasarkan suatu agama, juga
tidak memisahkan agama dan negara. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menegaskan
bahwa Indonesia adalah negara yang berketuhanan, di mana agama dan
kepercayaan dianggap sebagai roh atau semangat keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam hubungan agama dan negara, keduanya saling
membutuhkan; agama memberikan dimensi kerohanian yang mendalam dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, sementara negara menjamin kehidupan

keagamaan (Budiyono, 2014).



Dalam konteks sosial budaya dan agama, toleransi mencakup sikap dan
tindakan yang melarang diskriminasi terhadap kelompok atau golongan yang
berbeda. Misalnya, dalam toleransi beragama, kelompok mayoritas memberikan
ruang bagi kelompok lain untuk hidup dalam lingkungannya. Meskipun kata

“toleransi” kontroversial, toleransiantarumat beragama tetap mencerminkan sikap

Bakar, 2015).
a, bahasa, dan

terhadap

Kecurigaan dan dendam merajalela di berbagai lapisan masyarakat,

mengakibatkan kehilangan pedoman hidup bersama sebagai bangsa. Pemimpin,
termasuk dari partai politik dan organisasi masyarakat, cenderung Ilebih
memprioritaskan kepentingan kelompok daripada kepentingan umum, mendorong

fanatisme melalui suku, daerah, politik, dan agama. Dampaknya tidak hanya



dalam kerugian materi dan hilangnya nyawa, tetapi juga merusak harmoni
masyarakat, mengganggu kerukunan berbangsa dan bernegara yang telah
terbentuk (Zakkiyuddin Baidhawy, 2005).

Generasi muda Indonesig menvadari keberagaman Indonesia dalam

hal agama, suk 0S8 RO emacam itu seharusnya
pembelajaran

memahami

memperkuat persatuan dan kesatuan nasional, membentuk karakter serta identitas

nasional, serta mencapai tujuan masyarakat sosialis Indonesia yang didasarkan
pada Pancasila (Teguh Trianton, 2013).

Dengan singkatnya, film tidak hanya sebagai bagian dari warisan budaya,
tetapi juga sebagai medium efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya atau
pendidikan kepada peserta didik di sekolah dan masyarakat umum. Satu contoh

film menarik, terutama terkait dengan fenomena sosial saat ini yang berkaitan
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eransi

pentingnya rasa saling peduli dan sikap bertolerasni antar umat beragama.

Dalam film Bumi Itu Bulat ini digambarkan seorang mahasiswa bernama
Rahabi yang memiliki grup musik bernama rujak acapella. Yang terdiri dari empat
anggota dari latar belakang suku, dan agama yang berbeda. Dalam film Bumi Itu
Bulat juga digambarkan konflik yang sering terjadi dalam kehidupan antar dan
inter umat beragama, namun dalam film Bumi Itu Bulat digambarkan juga semua
pebedaan yang dimulai dari pandangan, suku serta agama dijadikan kekuatan
untuk sama-sama membangun Indonesia, bahwa perbedaan sebenarnya bukanlah

alasan untuk saling membenci dan menciptakan konflik.



Dari uraian di atas, tentang kuatnya toleransi yang terdapat dalam film
Bumi Itu Bulat maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut
degan judul TOLERANSI UMAT BERAGAMA DALAM FILM BUMI ITU
BULAT KARYA RON WIDODO.

B. Definisi Operasional

Agar lebih mudah dipahami judul skripsi dan untuk menghindari
kesalahpahaman, penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah dan
batasan yang terdapat dalam judul proposal skripsi yang disusun. Adapun istilah
yang dimaksud adalah:
1. Toleransi Beragama

Belakangan ini, pembicaraan tentang pentingnya toleransi beragama
tengah menjadi sorotan di kalangan masyarakat. Islam memberikan pedoman
yang sangat jelas bahwa agama seharusnya tidak ditekan, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa setiap individu memiliki kebebasan untuk
memilih agama sesuai keyakinannya. Prinsip “Lakum diinukum wa liya diin”
menegaskan bahwa setiap orang memiliki hak untuk menjalankan agamanya
sendiri tanpa paksaan (Imam Suprayogo).

Toleransi agama merujuk pada sikap saling menerima dan terbuka
terhadap keberagaman pemeluk agama. Tanpa memandang agama yang
dianut, penting bagi setiap orang untuk saling menghargai. Tujuan dari
toleransi agama adalah menciptakan lingkungan yang harmonis dan
mendorong kerjasama di antara komunitas beragama (Davis, 2020).

2. Film Bumi Itu Bulat



Film Bumi Itu Bulat menceritakan tentang sosok pemuda sekaligus
sebagai mahasiswa yang bernama rahabi. Rahabi memiliki ayah yang
bernama Syaiful yang mengabdikan dirinya menjadi seorang banser.
Hubungan antara rahabi dan ayahnya kurang baik karena kurangnya perhatian
ayahnya kepada keluarga. Rahabi memiliki sahabat dari berbagai latar
belakang yang berbeda yaitu Markus yang beragama non muslim, Hitu yang
bercita-cita menjadi banser, Sayid yang bercita-cita sebagai calon novelis, dan
juga Tiara gadis tomboy berhijab yang memiliki masalah dengan keluarganya.
Rahabi bersama empat temannya memiliki grup musik Rujak Acapella,
Rahabi memiliki tujuan bisa sukses bersama grup musik yang mereka buat
demi membiayai kuliah adiknya untuk kuliah kedokteran.

Suatu ketika seorang produser bernama Aldi menawarkan untuk
melakukan rekaman album dengan syarat Aisha bergabung dengan grup Rujak
Acapella. Aisha merupakan seoranng mantan penyanyi yang
memutuskan untuk tidak bernyanyi lagi karena jalan hijrah yang ditekuninya.
Rahabi berusaha mengajak Aisha bergabung dengan grup musiknya dan
bersedia melakukan segala hal yang dikatakan Aiha mulai dari Farah seorang
dosen yang dianggap memiliki paham kebencian hingga bergabung dengan
organisasi yang pimpin oleh farah.

Seiring berjalannya waktu keluarga dan keempat sahabat rahabi melihat
perubahan pada, sikap dan kelukan rahabi. Aisha meyakinkan Rahabi untuk
mengikuti jalan hijrah yang ditekuninya. Namun rahabi merasa bahwa sebuah
perbedaan bukan menjadi masalah untuk saling bermusuhan, sehingga rahabi

memutuskan untuk tetap kembali pada keluarga dan sahabatanya.



C. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai toleransi dalam film Bumi Itu Bulat ?
2. Bagaimana sinopsis film Bumi Itu Bulat dalam kaitannya dengan nilai-nilai
toleransi ?
D. Tujuan Penelitian
1. Eksplorasi tentang nilai-nilai toleransi dalam film Bumi Itu Bulat
2. Menelaah lebih dalam terkait dengan sinopsis film Bumi Itu Bulat dalam
kaitannya dengan nilai-nilai toleransi
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dengan menyediakan
informasi, memperkaya ilmu pengetahuan, serta menjadi sumber bacaan dan
referensi bagi peneliti berikutnya. Demikian pula, diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan yang relevan mengenai pentingnya sikap toleransi antar dan
inter umat beragama, serta bagaimana menghadapi perbedaan agama.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
sumbangan pemikiran dalam mengembangkan sebuah penelitian yang
terdapat dalam film Bumi Itu Bulat.
2. Sebagai sumbang pengetahuan kepada lembaga-lembaga perdamaian

seperti FKUB.



3. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran yang nilainya tidak lebih
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan dalam
menyikapi hal-hal yang berkaitan dengan toleransi agama.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam menyusun skripsi ini, penulis mengacu pada penelitian-penelitian
sebelumnya sebagai sumber referensi, serta untuk memperoleh wawasan dan
perspektif khusus. Selain itu, tujuan utamanya adalah dapat menguraikan
perbedaan dan kesamaan terkait penelitian yang sedang atau akan dilakukan oleh
penulis. Hal ini bertujuan untuk menghindari potensi plagiasi terhadap penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan Nuris, 2020). Setelah penulis mensurvei

berbagai literatur ternyata pembahasannya sebagai berikut:

Dalam skripsi “Nilai-nilai Islam dalam Film Upin Ipin Karya Moh. Nizam
Abdul Razak dkk.” Oleh Mutolingah, penelitian ini menganalisis nilai-nilai yang
terdapat dalam film Upin Ipin, seperti ketaatan, toleransi, rendah hati, ikhlas, dan
amar ma’ruf nahi munkar. Dengan demikian, fokus kajian skripsi ini adalah pada

nilai-nilai Islam yang terkandung dalam film tersebut (Mutolingah, 2011).

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel
Ranah 3 Warna karya A. Fuadi” yang ditulis oleh Anang Nurwansyah menyatakan
bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam novel tersebut mencakup berbagai aspek,
antara lain: 1) Nilai karakter yang terkait dengan hubungan dengan Tuhan
(Religius), termasuk keyakinan kepada Allah SWT., ketakwaan, keikhlasan,
tawakal, syukur, dan kesabaran, 2) Nilai karakter yang berkaitan dengan individu,

mencakup kejujuran, tanggung jawab, gaya hidup sehat, kedisiplinan, dan kerja



keras, 3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, melibatkan kesadaran
akan hak dan kewajiban pribadi dan orang lain, sikap santun, dan demokratis, 4)
Nilai karakter yang terkait dengan lingkungan, dan 5) Nilai karakter yang

terhubung dengan nilai kebangsaan.(Anang Nurwansyah, 2012).

Skripsi yang ditulis oleh Wulandari Ngesti berjudul “Analisis Semiotika
Makna Toleransi Beragama Dalam Film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta”
membahas tujuh aspek nilai toleransi beragama, seperti menghargai perbedaan
agama, tolong-menolong, kesabaran, kasih sayang, pengertian, pengorbanan, dan
sikap ikhlas. Nilai-nilai tersebut mencerminkan sikap masyarakat dalam

menerapkan toleransi beragama sesuai dengan ajaran agama dan budaya.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Deni Irawan berjudul “Nilai-Nilai
Toleransi Dalam film Ajari aku Islam dan Relevansinya dengan Pendidikan
Agama Islam,” hasil penelitian menunjukkan beberapa aspek, yaitu: 1) Nilai
toleransi dalam film Ajari aku Islam mencakup a) penghormatan dan eksistensi
dalam agama, b) saling pengertian, dan c) kesepakatan dalam perbedaan pendapat.
2) Relevansi nilai-nilai toleransi dalam film ini meliputi a) kesesuaian dengan
tujuan pendidikan agama Islam, b) materi pendidikan agama yang mencakup
akidah Islam, akhlak, dan hukum syariat Islam, serta c¢) penggunaan metode

keteladanan dan metode diskusi dalam pendidikan agama Islam.

Dalam jurnal berjudul “Pendekatan dalam Analisis Wacana Kritis” karya
Masitoh, disimpulkan bahwa analisis wacana kritis merupakan kajian linguistik
yang tidak hanya mengeksplorasi aspek kebahasaan, tetapi juga mengaitkannya

dengan konteks. Beberapa pendekatan dalam menganalisis wacana kritis termasuk



karya-karya ahli seperti Norman Fairclough, Van Leeuwen, Van Dijk, Wodak, dan

Sara Mills.

Posisi riset dalam penelitian ini menyoroti urgensi yang perlu disampaikan
dan dikaji, mengingat seringnya film tanpa disadari memasukkan unsur-unsur
kekerasan, kebencian antar etnis, atau elemen SARA. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya terletak pada pilihan objek analisis, yakni film “Bumi Itu
Bulat,” dan latar belakang yang diangkat. Penelitian ini lebih difokuskan pada cara
nilai toleransi dipresentasikan dalam karya film tersebut karya Ron Widodo,
terutama dalam konteks kajian nilai toleransi agama menurut Nazaruddin Umar
yang tidak tercakup dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini
menggunakan teknik analisis wacana kritis atau yang dikenal sebagai Critical
Discourse Analysis (CDA) oleh Norman Fairclough untuk menganalisis bentuk
toleransi agama dalam film “Bumi Itu Bulat.” Oleh karena itu, penelitian
mengenai nilai toleransi dalam film ini dianggap relevan untuk dilakukan (Janisa

PL, 2014)

G. Landasan Teori
Indonesia adalah negara dengan masyarakat yang majemuk dan
multikultural, di mana kelompok-kelompok beragam hidup berdampingan dan
berinteraksi dengan menghargai keberagaman budaya sebagai bentuk keragaman
yang penting untuk dijaga. Keragaman ini dapat dilihat melalui keberagaman suku
dan bangsa, masing-masing dengan cara hidup atau budaya unik dalam lingkup
masyarakat mereka. Meskipun terdapat perbedaan dan identitas etnik yang

berbeda, namun secara kolektif, mereka menjalani kehidupan dalam satu kesatuan



sebagai masyarakat Indonesia. Kaya budaya ini juga tercermin dalam berbagai
ritual dan sistem kepercayaan yang masih tetap dihormati hingga saat ini (Dian
MH dkk, 2019).
Teori Toleransi Nasaruddin Umar

Landasan teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai panduan untuk
mengatasi permasalahan yang sedang diselidiki. Dalam konteks ini, penelitian
menggunakan teori Toleransi untuk mengeksplorasi konsep toleransi antar umat
dalam rangka mencapai kehidupan harmonis, sebagaimana diperlihatkan dalam
film “Bumi Itu Bulat” karya Ron Widodo. Konsep toleransi dalam perspektif
Nazaruddin Umar menggambarkan bahwa toleransi bukan sekadar menyetujui
pandangan yang berbeda, tetapi lebih pada penghargaan dan pengakuan terhadap
hak asasi manusia yang memiliki pandangan berbeda (Umar, 2019).

Umar berpendapat bahwa ada dua cara untuk menumbuhkan sikap toleran
pada diri manusia. Pertama, mempunyai sikap komitmen untuk menghindari
munculnya intoleran. Kedua, memperkuat pendidikan toleransi. Berbagai upaya
yang dapat dilakukan oleh umat beragama dalam mewujudkan sikap dalam diri
untuk berkomitmen mencegah Intoleran yaitu sebagai berikut.

Pertama, tidak mengganggu kerukunan antar manusia dan internal umat.
Dalam hal ini kerukunan sangat dijunjung tinggi, karena dari kerukunan dapat
mempersatukan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.

Kedua, tidak merusak atau mengganggu tempat ibadah agama lain. Nabi
Muhammad sering berpesan kepada para prajuritnya sebelum berangkat ke medan
perang yaitu jangan merusak rumah ibadah, jangan menganggu kaum perampuan,

anak-anak dan orang tua, serta jangan merusak tanamandan pepohonan (Umar,



2019). Hal ini Nabi menjelaskan bahwa sehebat apapun dan sedahsyatnya perang
yang terjadi, kita tidak boleh menjadikan tempat ibadah sebagai sasaran perang.
Bahkan Nabi Muhammad SAW memiliki sahabat yaitu Umar bin Khattab dan
Umar bin Abdul Aziz yang keduanya adalah pemimpin yang sangat toleran. Beliau
memerintahkan kepada umatnya untuk menghormati dan melindungi semua
tempat ibadah, baik muslim ataupun non-muslim.

Ketiga, menghormati tokohh/pemeluk agama lain. Sebagai Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang di dalamnya terdapat keberagaman harusnya
mempunyai sifat tenggang rasa. Kelompok mayoritas tidak boleh saling
menjatuhkan dan memandang rendah kelompok minoritas. Demikian pula
kelompok minoritas tidak boleh manjatuhkan dan meremehkan kelompok
minoritas. Yang terbaik adalah mempererat toleransi antara satu dan yang lainnya,
baik seagama maupun tidak.

Keempat, menghindari adanya Hate Speech, merupakan sebuah ujaran
kebencian yang dilakukan oleh seorang atau kelompok terhadap sesuatu yang
tidak disenangi atau berseberangan dengan pendapat mereka pribadi. Dalam hal
ini perlu diadakan penangan yang serius, karena jika tidak maka akan merugikan
dunia kemanusiaan dan meruntuhkan persatuan dan kesatuan (Umar, 2019).
Kehadiran ujar kebencian dapat menimbulkan banyak permasalahan yang
kompleks di masyarakat jika tidak di tangani. Bahkan tidak bisa dipungkiri, ujar
kebencian banyak terjadi di era digital seperti sekarang ini.

Kelima, menghindari takfiri. Takfiri merupakan tuduhan terhadap kaum
muslim, tuduhan ini dapat mengakibatkan permusuhan antar umat (Pagar & Lubis,

2019). Hal ini kita sebagai umat muslim tidak boleh menuduh siapapun sebagai



kafir, musyrik, bid’ah, murtad dan lain sebagainya. Indonesia merupakan negara
yang beraneka ragam baik dari segi keyakinan atau agama, ras, suku, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu kita tidak boleh dengan mudah menilai sesorang
sebutan kafir, meskipun kita mempunyai perbedaan pendapat. Hal ini akan
berakibat fatal bahkan dapat menghancurkan bangsa itu sendiri.

Keenam, menghindari Tasyadud atau Ghuluw. Tasyadud diartikan sebagai
seorang muslim yang menjalankan syariat Islam dan memaksakan kehendaknya
dengan cara kekerasan, agar orang lain seperti dirinya tanpa menghiraukan
prinsip-prinsip dakwah (Umar, 2019). Sedangkan di dalam terminologi syariat,
Ghuluw diartikan yaitu berlebih-lebihan dalam suatu perkara. Adapun Ghuluw
secara istilah adalah model atau tipe keberagaman melenceng dari agama tersebut
(Afroni, 2016). Tasyadud dapat dikatakan sebagai agama garis keras atau radikal,
karena berupaya mengontrol pengamalan syariah di masyarakat dengan tindakan
ekstrem. Ketika kekerasan terjadi, akan menimbulakan ketakutan dan kecemasan.

Ketujuh, menjadi orang yang arif, Arif biasa dimaknai sebagai bijaksana,
ada makna bahwa orang arif itu adalah orang yang memutuskan sesuatu
berdasarkan ilmu pengetahuan. Secara filosofis, ini menunjukkan bahwa etika
ternyata tidak terpisahkan dari epistimologi (Syahrullah, 2021). Toleransi yang
bijaksana dalam beragama berarti sikap terbuka seseorang untuk membiarkan dan
menghormati pemeluk agama lain menjalankan ibadahnya sesuai ajaran agama
dan kaidah agama yang dianutnya, tanpa gangguan dan paksaan oleh siapapun.

Inti dari teori toleransi ini terletak pada sikap mampu berdamai dengan
agama lain yang mana bahwa pemikiran Nasaruddin Umar adalah toleransi

beragama yang berkebangsaan agar tidak menimbulkan konflik dan kekerasan.
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Dalam hal ini film Bumi Itu Bulat dalam mewujudkan kerukunan umat beragama
dengan melakukan sikap toleransi oleh Nasaruddin Umar yakni tidak
mengganggu kerukunanan antar umat manusia baik internal maupun eksternal,
tidak merusak dan mengganggu tempat ibadah agama lain, menghormati tokoh
agama lain, mengindari hate speech, menghindari adanya takfiri, menghindari
Tasyadud dan Ghulluw dan jadilah orang yang arif. Sehingga nantinya dapat
menghasilkan beberapa temuan peneliti mengenai bentuk toleransi yang ada
dalam film Bumi Itu Bulat karya Ron Widodo.
. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan rujukan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012).
Dengan kata lain penelitian akan memberikan petunjuk bagaimana penelitian akan
dilakukan. Berkaitan dengan metode penelitian maka akan dijelaskan tentang jenis
penelitian, pendekatan penelitian, objek penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan pustaka atau library research. Metode library
research melibatkan penggunaan bahasa pustaka, seperti buku, majalah
ilmiah, dokumen, dan materi lain sebagai sumber rujukan utama dalam
penelitian ini. Fokus penelitian ini terletak pada analisis atau interpretasi
bahan tertulis sesuai dengan konteksnya. Bahan-bahan yang digunakan dapat
berupa catatan yang telah dipublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah,

surat-surat, film, catatan harian, naskah, artikel, dan jenis sumber lainnya
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2.
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(Zainal Arifin, 2012).
Penelitian ini memiliki karakteristik deskriptif, yang berarti data yang

dikumpulkan bersifat kualitatif, terdiri dari kata-kata, gambar, dan bukan
angka. Oleh karena itu, laporan penelitian akan mengandung kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran yang mendalam. Sumber data dapat
mencakup naskah wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman video,
dokumen pribadi, catatan atau memo, serta dokumen resmi lainnya (Lexy J.
Moelong, 2006).

Dari pemahaman tentang jenis penelitian yang digunakan penulis. Maka,
dalam proposal skripsi ini penulis mencoba menggambarkan dan
mendeskripsikan nilai toleransi yang terdapat dalam film Bumi Itu Bulat karya
Ron Widodo.

Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam
film Bumi Itu Bulat Karya Ron Widodo.
Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012). Sumber primer dalam
penelitian ini adalah sumber asli yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian yaitu film Bumi Itu Bulat karya Ron Widodo..

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen
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(Sugiyono, 2012). Sumber sekunder juga merupakan hasil penggunaan
sumber-sumber lain yang disesuaikan kebutuhan peneliti.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan untuk mendapatkan informasi
dalam penelitian ini adalah melalui metode library research, yang juga dikenal
sebagai studi kepustakaan. Pendekatan kepustakaan melibatkan penelitian
yang dilakukan melalui membaca buku-buku, majalah, dan sumber data
lainnya yang tersedia di perpustakaan. Selain itu, metode ini juga mencakup
penggunaan dokumentasi, yang merujuk pada catatan peristiwa yang telah
terjadi. Dokumen dalam hal ini dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental dari individu (Sugiyono, 2012).

Observasi Menurut Nawawi adalah suatu pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang ada pada suatu gejala-gejala yang
menjadi objek penelitian (Abidin, 2015: 74). Peneliti mengamati objek
penelitian dengan cara melihat dan mengamati secara langsung dialog-dialog
dan adegan yang berkaitan dengan bentuk toleransi agama yang terkandung
dalam film film Bumi Itu Bulat karya Ron Widodo kemudian akan
menganalisisnya sesuai model analisis Norman Fairclough.

Dalam rangka mempermudah proses dokumentasi, peneliti menerapkan
metode pengumpulan data dokumenter. Menurut Sugiyono, dokumentasi
dapat mencakup tulisan, gambar, atau karya-karya fenomenal dari individu.
Peneliti akan mengumpulkan fragmen gambar atau dialog yang
mencerminkan toleransi beragama dalam film “Bumi Itu Bulat”. Pendekatan

dokumenter digunakan untuk menghimpun data yang relevan dengan tujuan
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penelitian ini (Sugiyono

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012).

Analisis wacana CDA dilakukan dengan memanfaatkan dua model,
yaitu model CDA oleh Norman Fairclough yang menekankan bahwa teks

(naskah) memiliki konteks, dan model CDA oleh Ruth Wodak yang menilai
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bahwa teks ; Wy penelitian ini, peneliti

gclough (Dian

kelompok mayoritas dan minoritas, yang perbedaannya tercermin dalam

praktik sosial.(Slamet Setiawan, 2016).

I. Sistematika Kepenulisan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap skripsi yang akan disusun
serta mempermudah pembahasan, maka penelitian ini

menggunakan sistematis penulisan sebagai berikut,

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, definisi
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operasional, rumusan 1as iian. manfaat penelitian, tinjauan

a pembahasan.

| serta Kajian
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BAB II FILM BUMI ITU BULAT DAN NILAI TOLERANSI DAN
KAJIAN TEORI

A. Film Bumi Itu Bulat
1. Definisi film

Dalam arti harfiah, film (sinema) berasal dari kata
cinematographie yang terdiri dari cinema (gerak), tho atau phutos
(cahaya), dan graphie atau grhp (tulisan, gambar, citra). Jadi, maknanya
adalah menciptakan gambar gerak dengan menggunakan cahaya. Untuk
dapat membuat gambar gerak menggunakan cahaya, diperlukan alat
khusus yang disebut kamera.

Pertama kali muncul pada abad ke-19, film dirancang
menggunakan bahan seluloid yang sangat rentan terbakar, bahkan oleh
percikan abu rokok. Seiring waktu, para ahli berusaha untuk
meningkatkan keamanan, produksi, dan keasikan tontonan film. Film
adalah kumpulan gambar diam yang, saat diputar di layar, menciptakan
ilusi gerakan.

Film, sebagai karya seni, diartikan sebagai hasil ciptaan seni
yang mencakup beberapa unsur seni untuk memenuhi kebutuhan yang
bersifat spiritual. Unsur-unsur seni yang terlibat dalam menciptakan
sebuah karya film melibatkan seni rupa, seni fotografi, seni arsitektur,
seni tari, seni puisi sastra, seni teater, seni musik, dan tambahan seni
pantomin serta unsur novel. Semua ini membentuk pemahaman terpadu

dari sebuah karya film yang kita nikmati (Muchlisin Rialdi, 2012).
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Film adalah bentuk komunikasi massa elektronik yang
berwujud media audio visual yang mampu menyajikan kata-kata, suara,
gambar, dan kombinasi dari itu semua. Sebagai salah satu bentuk
komunikasi modern, film muncul sebagai media kedua di dunia (sobur,
2004: 126). Film berfungsi sebagai alat baru yang digunakan untuk
menyebarkan hiburan, yang telah menjadi kebiasaan sebelumnya, dan
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, hiburan, dan aspek teknis
lainnya kepada masyarakat umum (McQuail, 2003: 13). Film
merupakan istilah yang dikenal oleh masyarakat, dan telah mengalami
perkembangan yang signifikan. Dimulai dari kemunculan awal berupa
gambar bergerak hitam putih, film kini telah berkembang menjadi
produksi dengan konsep tiga dimensi (3D) yang menggunakan
teknologi canggih (Arif Budi, 2018: 27).

Peralatan produksi film terus mengalami perkembangan,
menjadikan film tetap menarik bagi penonton luas hingga saat ini. Film
tidak hanya berkembang sebagai hiburan semata, tetapi juga berfungsi
sebagai alat perekam berbagai peristiwa, menjadi salah satu arsip
sejarah dan kebudayaan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat.
Menurut Prof. Effendy, film merupakan medium komunikasi massa
yang sangat efektif, bukan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga

sebagai alat pencerahan dan pendidikan (Effendy, 2003: 209).

2. Gambaran Film Bumi [tu Bulat
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Film Bumi itu Bulat adalah film yang menggarisbawahi tentang
pentingnya rasa saling peduli dan sikap toleransi antar umat beragama.
Film ini berkisah tentang persahabatan anak muda yang memiliki latar
belakang yang berbeda.

Film karya Ron Widodo ini merupakan hasil kerja sama dengan
Inspira Picture dan Gerakan Pemuda Ansor yang menceritakan tentang
Rahabi yang diperankan oleh Rayn Wijaya, yang memiliki grup musik
bernama Rujak Acapella, yang personilnya terdiri dari Hitu seorang
muslim bersuku Ambon, yang bercita-cita menjadi seorang Banser,
Markus seorang yang beragana Kristen keturunan Tiongho, Sayid
adalah seorang muslim Muhammadiyah berasal dari Minang dan Tiara,
seorang gadis berhijab yang menyukai Rahabi. Ayah Rahabi bernama
Syaiful yang diperankan oleh Matias Muchus yang berprofesi di
Organisasi masyaakat Islam yang dikenal BANSER, yang
menghabiskan waktu di organisasi sehingga kurangnya waktu untuk
berkumpul dengan keluarga, yang akhirnya Rahabi mengambil alih
tanggungjawab untuk membiayai adik perempuannya, Rara yang
diperankan oleh Tissa Biani dengan berusaha merilis album dan
akhirnya berkat kegigihan tim nya album tersebut berhasil meledak dan
sukses.

Awal kesuksesannya adalah ketika aldi yang diperankan oleh
Ari Kriting seorang produe music, menawarkan rekaman kepada mereka asalkan

ada Aisha yang di perankan oleh Febby Rastanty. Aisha adalah seorang mantan
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penyanyi yang keluar karena ia suda berhijrah. Namun demi mewujudkan
harapannya, Rahabi pun rela melakukan apa saja yang diperintahkan oleh Aisha,
mulai dari mewawancarai Farah, dosen yang dipecat karena dituduh menyebarkan
paham kebencian hingga masuk dalam organisasi yang radikal. Aisha dalam film
ini memiliki perspektif tentang Islam yang berbeda dengan teman sebayanya.
Meskipun mengajak Rahabi berhijrah, Rahabi menolaknya. Rahabi menyatakan
bahwa meskipun perbedaan pandangan itu bukan alasan untuk bermusuhan.
Menurut peneliti, banyak terjadi fenomena yang mirip antara
Rahabi dan Aisha sehingga seringkalai muncul nilai-nilai telransi. Film
“Bumi Itu Bulat” menggarisbawahi pentingnya sikap toleransi terhadap
keberagaman bagi bangsa Indonesia. Ini karena prinsip toleransi yang
kuat dalam masyarakat Indonesia, tercermin dalam semboyan
“Bhinneka Tunggal Ika” atau berbeda-beda tetapi tetap satu. Prinsip ini
memiliki peran penting dalam menjaga harmoni antar umat beragama.
Pancasila, sebagai dasar negara, telah berhasil menyatukan dan
memelihara persatuan, perdamaian, serta persaudaraan di antara
beragam pemeluk agama dan kepercayaan di Indonesia damai.
3. Pemeran dan karakter Film Bumi Itu Bulat

a. Rahabi
Dalam film “Bumi Itu Bulat,” karakter Rahabi, yang

diperankan oleh Rayn Wijaya, digambarkan sebagai seorang
pemuda dengan latar belakang yang kompleks. Ia merupakan anak

dari seorang anggota Banser bernama Syaiful. Hubungan Rahabi
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b.

dengan ayahnya diwarnai oleh ketidakharmonisan karena kurangnya
perhatian terhadap keluarga akibat profesie ayahnya.

Rahabi menjadi tokoh utama dalam film ini. Karakter tokoh
rahabi digambarkan sebagai individu yang memiliki sifat baik dan
kritis dalam berpikir. la mampu melihat serta mempertanyakan
bebagai situasi dan masalah di sekitarnya. Kepeduliannya terhadap
keluarga, serta keinginannya untuk membantu Rara adiknya
mencapai impian, mencerminkan sifat-sifat positif dari karkter
Rahabi.

Aisha

Dalam film Bumi itu Bulat, yang diperankan oleh Febby
Rastanty, diilustrasikan sebagai gadis yang gemar menulis di blog
pribadinya mengenai keagamaan. Meskipun awalnya memiliki
pandangan yang berbeda dalam beragma, Aisha mengalami proses
hijrah dan memutuskan untuk mengenakan hijab syar’i sebagai
bagian praktik keagamaannya.

Aisha dipresentasikan sebagai individu yang teguh dalam
mempertahankan pemikiran dan pendapatnya, memiliki keyakinan
kuat terhadap agama, namun cenderung menunjukkan sikap ekstrim
yang mencerminkan ketidaktoleransian terhadapa pandangana
orang lain. Disamping konflik seputar keyakinan dan praktik

keagamaan, Aisha juga mengalami konflik percintaan dengan
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Rahabi, salah satu tokoh utama dalm film ini, yang timbul perbedaan
di antara mereka.

Dengan  melibatkan  karakter = Aisha, film ini
mengilustrasikan perjalanan dan perkembangan individu dalam
menemukan identitas serta menjalani kehidupan sesuai dengan
nilainilai yang dianutnya. Film ini mengeksplorasi dinamika
hubungan Aisha dengan tokoh lain, sekaligus bagaimana dia
menghadapi dan menyelesaikan konflik yang timbul dari perbedaan
pandangan dan sikap dalam hal agama.

c. Sayid

Dalam film ini karakter Sayid yang diperankan oleh Qausat
Harta Yudana. Sayid seorang lelaki muslim yang bercita-cita
menjadi penulis novel. Ia berasal dari Padang, Sumatra Barat yang
seringkali menggunakan bahasa Minang dalam adegan dan
percakapannya.

Sayid digambarkan sebagai individu yang memiliki
kreativitas dan bakat dalam menulis. Ia selalu mencari inspirasi dari
kehidupan sehari-hari dan degan cepat menuangkan ide-ide
menariknya ke dalam tulisan. Semangat untuk mengejar impian
menjadi seorang penulis novel tercermin dalam dedikasinya yang
tinggi terhadap pekerjaannya.

Karakter sayyid dijelaskan sebagai individu yang baik,

dengan sikap yang ramah, kepedulian terhadap orang lain, dan
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kemampuan untuk menjada hubungan yang harmonis dengan

teman-temannya.

. Markus

Markus, diperankan oleh Kenny Austin, dalam film ini
digambarkan sebagai remaja Tionghoa yang menjadi satu-satunya
anggota non-Muslim dalam grup Rujak Acapella. Meskipun Markus
memiliki keyakinan yang berbeda dengan teman-temannya, ia selalu
menunjukkan sikap hormat dan penghargaan terhadap perbedaan di
antara mereka.

Markus digambarkan sebagai tokoh yang bijaksana dan
tenang. [a mempunyai pemahaman yang luas tentang pentingnya
toleransi dan saling menghormati dalam kehidupan beragama.
Kepribadian Markus mencerminkan jiwa yang positif. Meskipun
berbeda keyakinan, ia tetap menjaga dan menjalin hubungan yang
baik dengan teman-temannya.

Dari karakter Markus terdapat pesan pentingnya dalam
menghargai perbedaan. Markus menjadi contoh bagi penonton
untuk bersikap tidak mendominasi, saling menghormati serta
menjalin hubungan harmonis dengan orang yang berbeda latar
belakang serta keyakinan.

Hitu
Dalam film ini tokoh Hitu diperankan oleh Ardi Rialdi,

ditampilkan sebagai seorang yang becita-cita menjadi anggota



Banser. Ia berasal dari Ambon. Dalam film Bumi itu Bulat ini
karakter Hitu digambarkan sosok yang mngidolakan Syaiful ayah
Rahabi, yang berperan dalam Banser. Ia mengagumi terhadap
usahausaha yang dilakukan ayah Rahabi dalam memperjuangkan
hak beragama dan membantu sesama tanpa memandang adanya
perbedaan. Karkater Hitu mencerminkan keterikatan yang kuat pada
nilai-nilai keadilan, solidaritas dan persatuan. Selain itu ia
digambarkan sebagai lelaki yang baik dan selalu siap menolong
teman-teman serta memberi dukungan dalam grup musik Rujak
Acapella.

Film ini bertujuan untuk mengeksplorasi tentang pentingnya
tolong menolong, persaudaraan dan tidak mendominasi. Pesan yang
ingin disampaikan adalah pentingnya menghargai dan membantu
sesama tanpa memandang adanya perbedaan latar belakang agama,
ras, suku dan budaya, serta pentingnya kerjasama dalam
menghadapi perbedaan dan mengatasi konflik.

Syaiful
Dalam film ini tokoh Syaiful diperankan oleh Mathias

Muchus, ditampilkan sebagai Ayah Rahabi dan seorang yang
berprofesi sebagai Banser yang menjabat Komandan Besar. Ia sosok
yang sangat berdedikasi terhadap kiprahnya dalam Banser dan kerap
terlibat langsung dalam menyelesaikan konflik agama.

Tokoh Syaiful berkonflik dengan putranya Rahabi,karena

kesibukannya dalam pekerjaannya yang selalu mengutamakan



kepentingan orang banyak. Sehingga, Rahabi merasa bahwa Syaiful
menelantarkan keluargnya. Konflik ini menjadi cerminan perbedaan
pandangan antara mereka tentang bagaimana peran serta
tanggungjawab seorang ayah dalam keluarga.

Syaiful ditampilkan sebagai sosok banser yang sangan
berdedikasi dalam kepentingan umat ia selalau turun ke lapangan
ketika terjadi konflik keagamaan. ia selalu membantu dan tolong

menolong tanpa memandang perbedaan.

. Rara

Tokoh Rara dalam film ini doperankan oleh Tissa Biani,
digambarkan sebagai adik dari Rahabi yang memiliki cita-cita
menjadi dokter. Rara berkonflik dengan kakak dan ayahnya, lantaran
ketidakharmonisan keluarganya. Konflik ini timbul karena
kesibukan ayahnya yang selalu mengutamakan kepentingan umat
karena profesinya sebagai banser dan Rahabi mencoba mengambil
alih peran tanggung jawab untuk menggapai cita-cita Rara dan
membiayai pendidikan Kedokteran Rara.

Rara merupakan sosok yang pengertian dan baik. Walaupun
ia merasa sangat terpengaruh terhadap konflik dalam keluarganya,
tetapi ia tetap memahami situasi yang terjadi. Ia menjadi pihak yang
menjaga keharmonisan antara ayah dan kakaknya.

Dari karakter Rara, film ini menekankan tentang pentingnya

mendukung dan memahami satu sama lain dalam keluarga.



Walaupun terdapat perbedaan pendapat dan kesibukan yang berbeda
dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Karakter Rara juga
sebagai contoh yang menginspirasi para penonton untuk tekun
dalam belajar dan bersungguh-sungguh untuk menggapai impian
serta memberikan pengertian dalam menjaga keharmonisan dalam
keluaga (Akhkam, 2023).

Tiara

Tiara yang diperankan oleh Rania Putrisari digambarkan
menjadi seorang gadis yang tomboy berhijab. Dia berlatarbelakang
keluarga yang kurang baik karena perceraian antara orang tuanya,
hal ini membuat Tiara merasa kesepian dalam hidupnya.

Kemudian ia bertemu dengan teman-teman kuliahnya yang
kemudian bergabung dalam grup musik Rujak Acapella, yang
sudah ia anggap menjadi keluarga

baginya, karena ia sangan membutuhkan peran
keluarga. Ia memiliki pemikian yang cerdas dan memiliki sifat
yang baik (Endah, 2022).

Aldy

Tokoh Aldy yang diperanskan oleh Arie Kriting, dalam film
ini digaambarkan sebagai seorang Produser musik. Aldy tertarik
dengan karya-karya yang diciptakan oleh Rujak Acapella dan

melihat potensi kesuksesanny. la menawarkan kepada grup musik
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tersebut untuk merilis album dengan syarat Aisha bergabung dengan
grup tersebut.

Aldy mempunyai alasan tertentu menginginkan kehadiran
Aisha di grup musik tersebut. salah = satunya

adalah
menyeimbangkan antara anggota laki-laki dan perempuan dam grup
tersebut, mengingat anggota grup Rujak Acapella terdiri dari empat
laki-laki san satu perempuan. Selain itu aldy melihat karena potensi
Aisha menjadi nilai tambah dalam meningkatkan popularitas grup
musik tersebut dan juga sebagai strategi untuk memperkuat reputasi
sebagai produser musik.

Aldy dalam film ini memiliki karakter yang kuat dan
menghargai usaha yang dilakukan seseorang. la melihat potensi dan
kualitas karya Rujak Acapella dan mencoba untuk
memanfaatkannya dalam musiknya. Aldy mewakili seorang
produser yang memiliki visi dalam mengembangkan karir musik
dan menghargai usaha seseorang dalam mencapai sukses.

j. Farah

Farah diperankan oleh Ria Irawan, digamabrkan dalam film
Bumi Itu Bulat sebagai seorang dosen yang dipecat di Kampus ia
mengajar, karean ia dianggap menyebar paham ujar kebencian dan

memiliki golongan ligo penganut paham radikal.
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Karakter Farah dalam film ini, ia meyakini bahwa dunia ini
perlu dijarkan tentang paham agama dengan latar garis keras karena
ia melihat banyak pelanggaran terhadap nilai-nilai agama yang
terjadi di negara Indonesia ini. Ia kehilangan anak laki-lakinya yang
menjadi relawan di Suriah, ini menjadi salah satu pengaruh tentang
penting dalam pikirannya. Dalam film ini ditampilkan farah adalah
sosok yang sangat teguh dalam mempertahankan paham yang
dianutnya.

Dari karakter Farah dalam film ini menggambarkan bahwa
bahaya tentang paham ekstremnisme atau paham garis keras dan
dampaknya yaitu pada individu dan banyak orang.

k. Rizal

Rizal dalam film ini diperankan oleh Alfie Afandie,
digambarkan sebagai anak buah dari Farah, yang tugasnya mengurus
golongan ligo yang di pimpin oleh Farah. Ia aktif dalam
melaksanakan aksi demonstrasi dan menjadi pemimpin aksi
demonstrasi terkait dengan paham agama.

Karakter Rizal disini memberikan arahan kepada Rahabi
untuk ikut dalam aksi yang akan dilakukan oleh golongan liqo,
sebagai pemenuhan syarat agar dapat bertemu dengan Farah untuk

mewawancrainya.
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Rizal memiliki sifat yang teguh dalam mempertahankan
keyakinan terhadap apa yang dianutnya serta berkomitmen pada
aktifitas dalam organisasinya.

B. Nilai Toleransi
1. Definisi Nilai Toleransi

Asalnya dari bahasa Latin (vale re), konsep nilai memiliki arti
yang berhubungan dengan kegunaan dan daya, sehingga nilai
diinterpretasikan sebagai sesuatu yang memberikan manfaat kepada
orang lain dan dianggap terbaik menurut keyakinan individu atau
kelompok (Sutarjo, 2012). Sikap yang dapat menyebabkan banyak
orang menyukai, berharap, merasa bermanfaat, dan berharga, serta
dapat menjadi acuan dalam suatu konteks tertentu, disebut sebagai nilai
(Choiron, 2010). Nilai atau sikap yang dimiliki oleh seseorang
mencerminkan kualitas dirinya, karena nilai menjadi dasar pemikiran
individu. Perkataan dan perilaku individu merupakan ungkapan dari
sikap atau nilai yang dimilikinya, sehingga apapun yang diucapkan atau
dilakukan oleh individu mencerminkan nilai yang dimiliki oleh
individu tersebut (Abdul Hakam, 2016).

Tasamuh, atau dikenal sebagai toleransi dalam bahasa
Indonesia, merujuk pada sikap kedermawanan dan kebaikan dalam
interaksi dengan sesama manusia (sebagaimana dijelaskan oleh
Jirhanuddin). Dalam karyanya, Jirhanuddin juga menjelaskan bahwa

toleransi melibatkan keterbukaan hati, menyukai hidup berdamai
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dengan siapa p atau keyakinan orang lain,

toleransi

aspek agama, budaya, suku,
pendirian, pendapat, dan lainnya. Nilai-nilai toleransi ini sangat penting
dalam proses pembelajaran, dengan mengedepankan nilai-nilai seperti
penghargaan, solidaritas, kebebasan, kerjasama, gotong-royong, dan

berbagi sebagai bagian dari karakter toleransi tersebut (Usman, 2019).
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Penerimaan atas kehidupan yang beragam adalah suatu

keharusan. Oleh karena itu, toleransi menjadi perilaku yang melekat

manifestasi kog & Selgeiang, menjadi kunci penting

dan perilaku yang mendukung

dan tindakan setiap individu dalam kehidupan berkomunitas.

Masyarakat menyadari bahwa mereka tidak dapat hidup atau
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berkembang tanpa kerjasama dan dukungan sesama. Toleransi menjadi

kehidupan yang harmonis dan damai saat menghadapi realitas

kehidupan di masyarakat yang beragam.

c. Toleransi budaya
Keberagaman budaya di Indonesia menekankan pentingnya

toleransi dalam mengintegrasikan setiap budaya, sehingga
dapat menjadi kekuatan bagi bangsa. Toleransi terhadap
berbagai budaya ini menitikberatkan pada sikap merata

terhadap semua kebudayaan, yang pada gilirannya dapat
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1ap aspek kehidupan.

golongan yang berbeda

6) Ringan dalam melakukan hubungan dengan yang
lain atau besosial
7) Terikat dan tundik pada keyakinan yang dimiliki Indonesia, sebagai

masyarakat yang beragam dalam agama, suku, budaya, ras, dan

bahasa, menjadikan semboyan nasional Bhinneka Tunggal Ika

sebagai cermin nilai-nilai persatuan. Konsep ini menjadi dasar
hidup bagi semua warga Indonesia, dengan persatuan dianggap
sangat penting untuk memberikan kontribusi pada pembangunan

negara dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kehidupan
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berbangsa menjadi lebih harmonis dan damai, karena seluruh
komponen bersatu meski terdapat banyak perbedaan. Manakala
perbedaan itu dikelola dengan baik, dapat membawa perubahan

positif.

Dari itu, penting untuk menanamkan kesadaran agar persatuan
dalam berbagai aspek dapat terwujud. Perbedaan tidak berarti tidak
dapat saling tolong-menolong atau saling menghargai; sebaliknya,
seharusnya perbedaan mampu memunculkan sikap yang demikian.
Landasan utama untuk membangun hubungan sosial adalah mengatasi
prasangka yang ada. Konsep “Agree in Disagreement” menjadi dasar
yang mengedepankan sikap-sikap yang mendorong keharmonisan
hidup tanpa membeda-bedakan. Dengan demikian, kesejahteraan
masyarakat dapat terwujud tanpa adanya kekerasan atau konflik yang
berlabel agama, karena pada hakikatnya, agama tidak mengajarkan
kekerasan. Hanya fanatisme buta yang menghambat terbentuknya

kerukunan antar umat beragama.

3. Gagasan Toleransi Menurut Nasaruddin Umar
Nasaruddin Umar, lahir pada 23 Juni 1959 di Ujung Bone,

Sulawesi Selatan, merupakan Imam Besar Masjid Istiglal, Jakarta.

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai wakil Menteri Agama Republik
Indonesia dari tahun 2011 hingga 2014. Selain itu, Nasaruddin Umar
adalah pendiri organisasi lintas agama untuk mendorong dialog antar

umat beragama dan pernah mengepalai Direktorat Jenderal Bimbingan
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Masyarakat Islam di Departemen Agama/Kementerian Agama Republik
Indonesia. Ia juga terlibat dalam Tim Penasehat Inggris-Indonesia yang
dibentuk oleh mantan Perdana Menteri Inggris, Tony Blair. Beliau juga
menjabat sebagai Rais Pengurus Besar Nahdlatul Ulama dalam periode
khidmat 2022-2027. Dan terpilih sebagai Ketua Umum Pengurus Pusat
Pondok Pesantren As’adiyah pada Muktamar As’adiyah ke XV di

Sengkang tahun 2022 (dikutip dari wikipedia,

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nasaruddi Umar ).

Nasaruddin Umar menyatakan bahwa esensi toleransi bukanlah
menyetujui pandangan yang berbeda, melainkan menghormati dan
mengakui hak asasi manusia untuk memiliki pendapat yang beragam
(Umar, 2019). Dalam konteks ini, variasi nilai, pandangan, keyakinan,
atau hal lainnya tidak seharusnya menjadi sumber konflik atau
permusuhan. Sebaliknya, keberagaman tersebut dapat memupuk sikap
toleransi dengan mengakui keberagaman dan pluralitas di antara
anggota masyarakat.

Nasaruddin Umar, sebagai figur yang diakui oleh generasi
milenial, signifikan dalam membentuk pandangan mereka terkait
toleransi. Sebagai Imam Besar Masjid Istiglal yang berdekatan dengan
Gereja Katedral, beliau mengajarkan konsep toleransi melalui tindakan
sederhana seperti penggunaan area parkir. Beliau menyampaikan bahwa
masjid, sebagai tempat ibadah, berkomitmen untuk menyebarkan

prinsip tauhid, persaudaraan, dan perdamaian. Nasaruddin Umar juga
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menegaskan visi ukhuwah, mencitrakan negara yang menganut Islam
moderat dengan pendorongan pada nilai toleransi. Oleh karena itu,
Istiglal dan Katedral diharapkan menjadi simbol persatuan dan
spiritualitas di Indonesia.

Pemahaman konsep toleransi yang diusung oleh Nasaruddin
Umar, seperti yang telah diuraikan, memainkan peran penting dalam
menanggulangi  radikalisme yang mengatasnamakan agama.
Pendekatannya yang moderat memberikan kemudahan bagi generasi
milenial untuk memahami praktik toleransi. Konsep Nasaruddin Umar
ini dianggap lebih accessible dalam konteks keseluruhan agama. Hal ini
terlihat dalam bukunya berjudul “Islam Nusantara: Jalan Panjang
Moderasi Beragama di Indonesia,” yang mencakup bab khusus
mengenai pengalaman Indonesia dalam merawat toleransi. Buku ini
menjelaskan bahwa konsep Nasaruddin Umar membawa nuansa
moderat yang sesuai dengan keberagaman Indonesia yang kompleks (F

Fuady, 2021).
Tentu, penelitian tersebut tampaknya memiliki tujuan yang

sangat relevan. Dengan menggali konsep toleransi yang diusung oleh
Nasaruddin Umar dan mengaitkannya dengan situasi intoleransi yang
masih banyak terjadi di Indonesia, bacaan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
nilainilai toleransi. Penguatan pemahaman tersebut diharapkan dapat
menjadi landasan bagi kehidupan bersama yang harmonis dalam

masyarakat yang beragam.
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C. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough
Konsep Wacana Kritis Secara Umum

Istilah “wacana” memang memiliki beberapa pengertian
tergantung pada konteksnya. Dalam bidang sosiologi, wacana merujuk
pada konteks sosial penggunaan bahasa, di mana bahasa digunakan
sebagai alat komunikasi dalam masyarakat. Di sisi lain, dalam bidang
linguistik, wacana diartikan sebagai satuan kebahasaan yang melibatkan
lebih dari satu kalimat, seringkali membentuk teks atau rangkaian
ucapan yang lebih besar. Ini menekankan aspek komunikatif dan makna
yang lebih luas dari segi bahasa.

Pandangan pertama mengenai bahasa wacana, yang diwakili
oleh kaum positivisme-empiris, menekankan analisis wacana sebagai
gambaran kaidah kalimat, bahasa, dan pemahaman umum. Mereka
mengukur wacana dengan mempertimbangkan kebenaran atau
kesalahan berdasarkan sintaksis dan semantik, khususnya dalam
konteks kebenaran tata bahasa.

Dalam pandangan kedua, yaitu Konstruktivisme, analisis
wacana dipahami sebagai upaya untuk mengungkap maksud dan makna
tertentu. Dalam kerangka ini, wacana dianggap sebagai usaha untuk
mengungkap maksud tersembunyi dari subyek dengan mengajukan
pertanyaan dan mendalami makna yang dibangun secara konstruktif.

Dalam pandangan ketiga sebagai pandangan kritis, analisis

wacana kritis menekankan kombinasi kekuatan yang terlibat dalam



proses penciptaan dan reproduksi makna. Bahasa tidak dianggap sebagai
lingkungan netral di luar penuturnya, melainkan sebagai representasi
yang berperan dalam membentuk topik tertentu. Oleh karena itu, melalui
analisis wacana, terlihat dengan jelas kekuatan dan batasan masing-
masing proses bahasa, apa yang diperbolehkan dalam wacana, sudut
pandang mana yang sebaiknya digunakan, dan topik apa yang
dibicarakan. Pendekatan wacana kritis melihat bahwa bahasa selalu
terlibat dalam hubungan kekuasaan (Supriyadi, 2015)

Fokus dari analisis wacana kritis adalah pada cara-cara struktur
wacana memberlakukan, mengkonfirmasi, dan memproduksi
hubungan-hubungan tentang kekuasaan dan dominasi di masyarakat

Pendekatan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh
Norman Fairclough menekankan bahwa kegiatan berwacana adalah
bagian dari praktik sosial. Ini mengimplikasikan adanya keterkaitan
antara praktik sosial dan proses pembentukan wacana (Masitoh, 2020).
Menurut Fairclough dan Wodak, memandang wacana sebagai bentuk
dari praktik sosial menuntut perhatian terhadap kriteria yang bersifat
holistik dan kontekstual. Pendekatan ini memahami bahwa wacana
tidak terpisah dari konteks sosial yang lebih luas, dan pemahaman
terhadapnya harus memperhatikan aspek-aspek holistik dan
kontekstual.

Pendekatan Fairclough, secara lebih spesifik, adalah pendekatan

analisis wacana berorientasi teks yang berusaha mengintegrasikan tiga



tradisi, yakni analisis tekstual berdasarkan bidang linguistik, analisis
praktik makro-sosiologis/sosial, dan tradisi akademis interpretatif dan
mikro-sosial, termasuk etnometodologi dan analisis percakapan.
Pendekatan ini mencoba menyatukan perspektif dari tiga tradisi tersebut
untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap wacana
dalam konteks praktik sosial yang lebih luas.

Fairclough mengaplikasikan wacana pada tiga konsep yang
berbeda. Pertama, wacana dipahami sebagai jenis bahasa yang
digunakan dalam domain tertentu, seperti politik atau sains. Kedua,
penggunaan wacana sebagai praktik sosial berarti analisis wacana
bertujuan mengungkap peran praktik diskursif dalam menjaga dunia
sosial, termasuk relasi sosial yang melibatkan ketidaksetaraan
kekuasaan. Fairclough meyakini bahwa kekuasaan tidak berasal dari
luar tetapi membentuk struktur, aturan, dan hubungan dengan faktor lain
seperti sosial ekonomi, keluarga, media komunikasi, pendidikan, dan
ilmu pengetahuan. Ketiga, dalam penggunaannya yang lebih khusus,
wacana digunakan sebagai cara berbicara untuk memberikan makna
yang diperoleh dari pengalaman, dipandang dari sudut pandang tertentu.
Dengan demikian, dalam ranah diskursif, terdapat praktik diskursif di
mana teks dan percakapan diproduksi, dikonsumsi, atau
diinterpretasikan.

Tiga konsep yang telah diuraikan di atas dirumuskan menjadi

suatu kerangka analisis wacana Fairclough dengan pemahaman bahwa



setiap peristiwa penggunaan bahasa merupakan peristiwa komunikatif

yang terdiri atas tiga dimensi berikut ini.

1)

2)

3)

Teks (tuturan), pada tataran ini analisis dipusatkanpada
ciriciri formal seperti kosakata, tata bahasa, sintaksi dan
koherensi kalimat. Piranti yang diusulkan oleh Fairclough
untuk menganalisis teks tersebut adalah sebagai berikur.

a) Kendali intertekstual (hubungan antara penutur dengan
penutur lainnya, termasuk siapa yang menentukan
agenda percakapan),

b) Etos yaitu identitas dikonstruk melalui bahasa dan
aspek-aspek tubuh

¢) Metafora

d) Kata dan tatabahasa
Dari analisis ini diwujudkan wacana secara linguistik.

Dalam analisis ini tidak dapat dihindarkan keterlibatan
analisis praktik wacana.
Praktik kewacanaan, tataran ini merupakan tempat di mana
pengarang bergantung pada wacana dan aliran yang ada
untuk menciptakan suatu teks dan bagaimana penerima teks
menerapkan aliran dan wacana yang ada dalam
megkonsumsi dan menginterpretasikan teks.
Praktik sosial, analisis wacana tidak cukup memadai untuk
menganalisis praktik sosial, karena analisis wacana hanya

memberi tuntunana bagi unsur kewacanaan dan non-
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kewacanaan. Untuk itu diperlukan teori sosial dan kultural.
Dengan demikian terlihat bahwa peristiwa komunkatif
berfungsi sebagai bentuk praktik sosial dalam memproduksi
tatanan wacana, analisis wacana kritis ini menekankan pada
multilevel analisis, yaitu mempertautkan analisis pada
jenjang mikro (teks) dengan analisis pada jenjang meso
ataupun makro dengan cara memaknai temuan dalam
konteks serta situasi tertentu (praktik sosial). Prinsip yang
mendasari kerangka tiga dimensi Fairclough ini adalah
bahwa teks tidak pernah bisa dipahami dalam kaitannya
dengan konteks sosial dan jaring teks lain.

Tiga dimensi tersebut, yaitu teks, praktik kewacanaan, dan

praktik sosial, dapat digambarkan pada gambar berikut:
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Proses produksi DESKRIPSI

(Analisis Teks)
™~

_ \ PENAESIRAN

Proses penafsiran AN (Analisis Proses)
™
Wacana Praktis \ EKSPLANASI
(Analisis Sosial)

Sosiokultural
(Situasional; Institusional; Sosial)

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari film “Bumi

Itu Bulat”, sementara sumber data sekunder diambil dari berbagai

sumber = tertulis, yang bertujuan untuk melengkapi dan
menyempurnakan penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
akan dilakukan dengan cara memilih dan memilah data primer. Agar
sesuai dengan relevansi penelitian, data primer akan dikelola dengan
mencatat setiap adegan, dialog, dan bag ian-bagian lain yang sesuai
dengan pokok bahasan penelitian. Selanjutnya, data-data tersebut akan
diolah sesuai dengan pola pikir analisis wacana kritis model Norman

Fairclough.
BAB III

NILAI-NILAI TOLERANSI DALAM FILM BUMI ITU BULAT KARYA

RON WIDODO
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A. Sinopsis Film Bumi Itu Bulat

‘ /
RAYN JFEBBY | RANIA K

| ENNY QAUSAR ALDY
WIJAYA RASTANTY fPUTRISARI AUSTIN HARTA YUDANA RIALDY
MATHIAS MUCHUS | (TIS5A BIANI ALFIE ALFANDY M
With RIA JRAWAN | ARIEKRITING }CHRISYINE HAKIM

11 APRIL 2019

Gambar 3.1 Poster Film Bumi Itu Bulat
Film ini mengisahkan tentang Rahabi yang tidak bangga meski

ayahnya seorang Banser. Di kampus, Rahabi bersahabat dengan Hitu yang
bercita-cita menjadi Banser, Sayid yang ingin menjadi penulis novel
terkenal, Markus yang penganut Krinsten keturunan Tionghoa, dan Tiara
yang memiliki masalah keluarga dan menaruh perasaan kepada Rahabi.
Mereka membentuk grup musik akapela bernama Rujak Acapella. Nama
tersebut dipilih karena anggota grup musik berasal dari berbagai latar
belakang suku dan agama yang berbeda. Perbedaan ini tidak menghambat
persahabatan dan kolaborasi mereka dalam grup akapela. Rahabi berharap

Rujak Acapella sukses untuk membiayai kuliah kedokteran adiknya, Rara.
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Ia bersama teman-temannya bekerja keras untuk memasuki dunia
rekaman. Kesempatan itu muncul ketika Aldi, produser musik, menawarkan
rekaman dengan syarat Aisha harus bergabung dengan di Rujak Acapella.
Aisha, mantan penyanyi remaja terkenal yang sudah berhijrah dan
bersumpah untuk tidak bernyanyi lagi. Rahabi bersedia melakukan apapun
yang diminta Aisha untuk mengajaknya bergabung. Perlahan tapi pasti,
keluarga Rahabi dan keempat sahabatnya melihat perubahan sikap Rahabi.
Akhirnya, Rahabi dihadapkan dengan pilihan yang sulit, mengejar
impiannya dengan resiko kehilangan orang-orang yang penting dalam
hidupnya.

Film ini menyampaikan pesan toleransi melalui kisah persahabatan,
cinta dan hubungan keluarga. Dengan menggambarkan latar belakang anak
muda yang sedang mengejar impian, fillm ini menjadi relevan dengan
kehidupan anak muda Indonesia saat ini. Narasi yang mudah di pahami dan
mudah terhubung dengan siapapun memberikan keyakinan kepada para
pembuat film bahwa karya ini dapat diterima dengan baik di masyarakat.

B. Analisis Data

Film Bumi Itu Bulat menceritakan tentang Rahabi, seorang pemuda
yang ayahnya adalah seorang Banser, bernama Syaiful. Meskipun ayahnya
jarang bersama keluarganya karena keterlibatan dalam organisasi, Rahabi
berusaha mewujudkan mimpi adiknya Rara, yang ingin menjadi dokter.
Rahabi membentuk grup musik bernama Rujak Acapella dan berusaha untuk

merekam serta merilis album untuk mendukung impian adiknya.
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Grup Musik Rujak Acapella terdiri dari lima anak muda yang
mewakili berbagai golongan. Markus, Seorang keturunan Kristen Tionghoa.
Hitu seorang muslim berdarah Ambon yang bercita-cita menjadi Banser.
Sayid, seorang muslim Muhammadiyahdari Minang. Dan satu-satuna
anggota perempuan, Tiara. Seorang perempuan berhijab yang menghadapi
masalah keluarga hngga akhirnya bergabung dengan Rahabi dan menjadi
bagian Rujak Acapella.

Film ini berlokasi di Jawa Timur dimulai dengan adegan di
pengungsian akibat kerusuhan agama. Rujak Acapella, di bawah
kepemmpinan Rahabi, mengajak untuk menghibur anak-anak yang ada di
pengungsian. Harapan Rahabi untk merekan album bersama Rujak Acapella
mendekati kenyataan, ketika bertemu dengan produser musik, Aldy. Aldy
tertarik setelah melihat penampilan Rujak Acapella di YouTube dan setuju
untuk mmembuat album. Namun, Aldy memberi syarat, meminta Rahabi
untuk mengajak Aisha bergabung dengan Grup musik Rujak Acapella.

Film Bumi Itu Bulat memliki durasi kurang lebih 100 menit,
Penelitian akan menganalisis adegan-adegan dalam film “Bumi Itu Bulat”
yang mencerminkan bentuk toleransi agama. Dalam proses produksi film,
aspek teknisnya, terutama dalam penyampaian dialog melalui medium
audio visual, dijelaskan sebagai elemen yang dirancang untuk diterima oleh
para penonton. Bagian ini akan menghasilkan analisis adegan-adegan
tersebut menggunakan teknik analisis wacana yang dikembangkan oleh

Norman Fairclough. Analisis ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman
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mendalam mengenai bagaimana toleransi agama direpresentasikan dalam
film tersebut, serta bagaimana teknik audio visual digunakan untuk
mengkomunikasikannya kepada penonton.

Berdasarkan data korpus penelitian, teridentifikasi tujuh gagasan
nilai toleransi menurut Nasaruddin Umar. Nilai-nilai tersebut mencakup
tidak merusak dan mengganggu tempat ibadah agama lain, menjaga
kerukunan antar manusia, menghormati tokoh agama lain, menghindari hate
speech, menghindari tasyadud dan ghulluw, serta menjadi orang yang arif.
Norman Fairclough memaparkan tiga tahap dalam analisis wacana, yaitu
teks, discourse practice, dan sosiocultural practice. Oleh karena itu,
penelitian akan melakukan analisis data dan penjelasan berdasarkan ketiga
dimensi tersebut, untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang representasi nilai toleransi dalam konteks penelitian.

C. Level Teks

Level teks berkaitan dengan tema yang dibahas dalam suatu
permasalahan. Film Bumi Itu Bulat ini secara umum mencakup beragam
tema, seperti toleransi antar umat beragama dan keragaman budaya.
1. Tidak merusak dan mengganggu tempat ibadah agama lain
Salah satu bentuk dari sikap toleransi dalam gagasan Nasaruddin
umar adalah tidak mengganggu dan merusak tempat ibadah agama lain,

nilai toleransi tersebut terealisasikan dalam adegan berikut:
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Gambar 3.2 Adegan Demonstrasi masyarakat untum menutup
gereja

Gambar diatas terdapat pada menit ke 01.22.15, memeperlihatkan
sekelompok orang dengan pakaian loreng, bertopi dan sepatu, sedang
berjaga-jaga diluar gereja. Nilai toleransi agama di tunjukan oleh
Syaiful, Tiara dan teman -temannya bersama Rahabi, memperjuangkan
hak umat saat demonstrasi menuntut penutupan gereja oleh sekelompok
warga muslim. Dalam potongan gambar tersebut terlihat mereka
menyuarakan keyakinan bahwa penutupan gereja tak beralasan dan
bahwa setiap orang harus dapat beribadah sesuai keyakinannya, karena
persaudaraan yang masih terjaga. Dalam dialognya, Syaiful menyatakan
bahwa tidak ada alasan untukmenghentikan orang beribadah, sedengkan
Tiara menegaskan identitas uslimnya dan hak untuk berjilbab. Sayid
menambahkan bahwa mengganggu seseorang dalam beribadah itu tidak

diperbolehkan, dan Rahabi menyampaikan pesan bahwa sebagai bangsa
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Indonesia, nilai Pancasila Bhineka Tunggal Ika mengajarkan kita untuk
tidak saling membenci.
Bahasa tubuh tokoh utama disini yakni Sholeh sedang berlari tergesa-
gesa dari dalam gereja dengan membawa sebuah kotak yang berisi bom.
Hal ini dimaknai sebagai sikap Banser NU yang berusaha
menyelamatkan  gereja dari  ancaman bom meski harus
memepertaruhkan nyawanya sendiri.
2. Tidak mengganggu kerukunan antar manusia

Indonesia dengan kemajemukannya yang terdiri dari bebagai etnis,
suku, budaya dan Agama. Diperlukan suatu konsep untuk menciptakan
masyarakat yang damai dan rukun. Tak bisa dipungkiri bahwa perbedaan
dapat menimbulkan terjadinya konflik, terutama ketika dipicu oleh
pihak-pihak yang menginginkan kekacauan dalam masyarakat. Dalam
film Bumi Itu Bulat ada beberapa adegan yang memicu adanya

kekacauan.
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K mejalankan ajaranagamanya.

Tidak ada larangan arau penolakan karena perbedaan agama.
Kerukunan antar umat beragama menjadi suatu kewajiban bagi umat
saat ini terkait dengan turunnya moral yang dipengaruhi oleh tekanan

modernitas dan liberalisme yang semakin menjauhkan manusia dari
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nilai-nilai kemanusiaan (Rizqi, 2023). Tiga hal yang perlu dilakukan
bersama antar umat beragama, antara lain memberantas kemiskinan,
mengatasi kebodohan, dan menanggulangi ras kebencian (anarkisme),
yang sebenaranya merupakan musuh bersama umat beragama. Tiga

aspek ini sering menjadi sumber saling tuduh-menegur, terlihat dari

kritik terhadap.

Kerukunan ini ditandai oleh sifat-sifat seperti saling pengertian, persatuan,
tolong-menolong, perdamaian, dan persahabatan di antara anggota
masyarakat yang hidup bersama. Ini menciptakan lingkungan yang
harmonis dan penuh toleransi di antara pemeluk agama, menjadikan dasar

bagi kehidupan bersama yang damai dan saling mendukung. Salah satu
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teks yang memuat unsur menghormati tokoh/pemeluk agama lain dalam

film ini muncul dan diartikulasikan melalui dialog pada scene berikut:

&
O A |
Q iin’f \-\v\ ! enghormati
pemeluk agamia i 'S;ﬂ ! F L! Dg at Aisha melaraig Rahabi

untuk memebel dan membantu orang yang berbeda keyakinan. Namun,

Rahabi menentang pendapat Aisha dengan menyatakan bahwa kita harus
saling menghargai, tidak boleh membenci, bahkan tidak boleh memusuhi

orang yang memiliki keyakinan yang berbeda. Pernyataan Rahabi kepada
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Aisha juga mengandung makna bahwa meskipun di dalam Islam terdapat
berbagai perbedaan pemahaman dan aliran, umat Muslim seharusnya
menerima dan mentoleransi perbedaan tersebut. karenannya kita harus
selalu menghargai dan menghormati keyakinan orang lain. Kita dilarang
memaki, atau mengejek Tuhan-tuhan dan kepercayaan agama lain karena

itu merupakan tuntunan agama guna memelihara kesucian agama-agama

dan guna mencip Mlmacan harmonis antar umat

yang memerlukan upaya bersama untuk mengatasi dan membangun
kerukunan di tengah keberagaman. Salah satu teks yang memuat unsur
menjadi menghindari Hate Speech dalam film ini muncul dan

diartikulasikan melalui dialog pada scene berikut:
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ptan hal itu kami bukan teroris”

Rahabi: “Baik. Pertanyaan terakhir, Apa ibu masih berniat kembali
untuk mengajar?”’

Farah: “Iya”

Rahabi: “Menurut saya, jika ibu tetap bersikeras berfikiran seperti
itu, mungkin mengajar tidak cocok buat ibu. Terimakasih
untuk wawancaranya, Selamat siang”
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Dari adegan diatas, bahwa farah dianggap sebagai penyebar hate
speech (Ujaran kebencian), dan ia mempunyai kelompok Liqo. Dari sana
ia ingin mewujudkan negara ini menjadi negara yang menegakkan
hukum Allah. Karena ia menganggap bahwa negara ini harus diajarkan

paham atau pemik U oaris keras. Tetapi Rahabi

in paham yang di

adegan tentang menghindarr tasyadud dan ghulluw.

56



Gambar 3.6 Adegan Tiara menasehati Aisha

Nilai toleransi beragama juga disampaikan pada adeagn dimana
Tiara menasehari Aisha untuk bersikap Inklusif. Dan diperkuat  oleh
ucapan Tiara menyatakan untuk berhijrah itu tidak harus menutup diri
dari orang lain karena hijrah sendiri itu berarti berubah untuk menjadi
lebuh baik dari sebelumnya. Praktik tersebut merupakan salah satu cara

untuk menghindari Tasyadud serta Ghulluw.

. Menghindari Takfiri

Takfiri adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kelompok yang
mempraktikan takfir, yaitu yang menyatakan seorang muslim lainya
kafir. Biasanya, istilah ini terkait dengan kelompok atau individu yang
menerapkan pemikiran radikal dan ekstrem dalam menilai iman orang
lain, bahkan sesama muslim, dan dapat digunakan untuk memberikan
dasar untuk tindakan kekerasan terhadap mereka. Dalam hal ini penulis

mengaktualisasikan adegan yang menunjukan takfiri
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Tiara: “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
agama dan tidak pula mengusir kamu dari negerimu.

Sesungguhnya Allah menyukai orang -orang yang berlaku
adil.”
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Adegan diatas memberikan contoh untuk tidak semena-mena dalam
menjustifikasi seseorang bahwa kaum muslim tidak boleh menjalin
pertemanan dengan orang yang non-muslim. Hal itu yang kemudian Tiara
menyampaikan kepada Aisha ayat Al-Qur’an Surah Al-Mumtahanah ayat
8.

7. Menjadi orang yang arif

Arif biasa dimaknai bijaksana, ada pula yang memaknai bahwa arif
itu orang yang memutuskan sesuatu berdasarkan ilmu pengetahuan.
Menjadi orang yang arif melibatkan sikap dan perilaku yang tercermin
dalam pengambilan keputusan yang tepat, bijaksana dalam bertindak,
serta kemampuan untuk memahami dan mengelola hubungan dengan
orang lain.

Seorang yang Arif bijaksana dapat di lihat dengan bagaiman ia
mampu mengepertimangkan konsekuensi tindakan mereka dan
memahami implikasi jangka panjang. Mampu mengendalikan diri dalam
situasi apapun. Berempati mampu memahami dan merasakan perasaan
orang lain, sehingga dapat berkomunikasi dengan baik dan memberi
dukungan. Adil, bertindak dengan keadilan dan kesetaraan, tidak
mendiskriminasi atau memihak tanpa alasan apapun. Dalam film Bumi
Itu Bulat terdapat salah satu adegan yang memuat unsur seorang yang

Arif,
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Gambar 3.8 Adegan aksi demonstran penutupan Gereja

Tiara  : “Saya Mulim, saya berhijab, kalian tidak bisa seenaknya
dengan mereka.”

Said - “Awak juga Muslim dan awak calon penulis terkenal,

Kalian tidak boleh mengganggu mereka beribadah
disini.”
Rahabi: “Saya Rahabi Sulaiman. Kita semua orang Indonesia,

Pancasila dan Bhineka Tunggal lka ada di daraah kita

semua. Jadi, kita jangan membenci.”

Pada scene ini, peneliti menemukan sikap orang yang Arif dilihat
dari Agree in disagreement, termasuk menjalin persaudaraan, tolong
menolong dan sikap objektif atau adil. Sikap menjalin persaudaraan
terlihat saat Tiara dari belakang maju untuk membela, meskipun

sebagai wanita muslim yang berhijab, dia menerima dan tidak
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mempermasalahkan umat kristianin yang ingin beribadah. Adegan ini
juga menggambarkan toleransi berlaku adil dan arif.

D. Discourse Practice

Dalam konteks analisis wacana, discourse practice adalah dimensi
yang terkait dengan produksi teks, di mana proses produksi dan konsumsi
melibatkan peran pembuat teks dan pengalaman serta pengetahuan
pembaca/penikmat. Fokus analisis pada produksi teks mencakup
aspekaspek penting seperti tidak merusak dan mengganggu tempat ibadah
agama lain, tidak mengganggu kerukunan antar manusia, menghormati
pemeluk agama lain, menghindari hate speech, dan menjadi orang yang
arif. Dengan demikian, penjabaran pada bagian ini diharapkan
memberikan hasil analisis yang mendalam terkait dengan aspek-aspek
kunci dalam proses produksi teks yang menyangkut nilai-nilai toleransi

dan penghormatan terhadap keberagaman.

Dalam pengembangan alur awal cerita, tergambar pengenalan
karakter, terutama tokoh utama. Rahabi diceritakan sosok yang gigih ,
pekerja keras dan memiliki ayah yang menjadi pemimpin Banser. Tiara
selalu menjadi penengah di antara teman-temannya. Sementara markuss,
Hitu dan Sayid memiliki cita-cita dan keiginan masing-masing. Kelima
karakter ini membentuk sebuah grup Akapela yang diberi nama Rujak

Acapella.
Analisis film Bumi Itu Bulat melibatkan penelitian terhadat teks

skenario film dan pemahaman terhadap kegelisahan penulis skenario
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terkait masalah keagamaan dalam masyarakat. Film dianggap sebagai
representasi hasil karya penulis dalam menghadapi masalah keagamaan
yang masih sering terjadi di ranah sosial. Analisis kognitif menjadi oenting
dalam kerangka ini karena tidak dapat dipisahkan untuk memahami teks

secara menyeluruh.

Penulis akan melampirkan pandangan penulis skenario dan
sutradara terhadap masalah kebebasan beragam dalam film Bumi Itu
Bulat. Menurutnya, toleransi menjadi fokus utama pada saat ini, karena
jika tidak dipertahankan, dapat merusak persatuan Indonesia, terutama
dengan adanya kesenjangan antara muslim dan non-muslim yang sangat
terasa. Meski beberapa orang memilih untuk menutup mata, toleransi
menjadi perjuangannya, karena persoalan ini terjadi di lingkungan

sekitarnya.

Robbert Ronny selaku prduser dalam film Bumi Itu Bulat, juga
menyampaikan pemahaman tentang pentingnya mengangkat isu ini. la
mengatakan bahwa isu tersebut sangat krusial, terutama mengingat
masyarakat saat ini mudah terpancing oleh permasalahan sensitif,
termasuk mengenai agama. Ronny berkeinginan untuk mengajarkan sikap
toleransi kepada anak muda, khususnya kaum millenial, melalui
keterlibatan dalam film Bumi Itu Bulat. Ia tidak ingin lagi melihat konflik
antarsuku dan antaragama. Dalam cerita ini, juga dijelaskan bagaimana
perbedaan pada suatu kepercayaan seharusnya bisa saling melengkapi,

bukan malah berselisih (Maria, 2019).
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Film dianggap sebagai hasil representasi dari penulis skenario dan
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Penulis melihat bahwa situasi saat
ini mencerminkan perpecahan antara umat muslim dan non-muslim. Dia
berpendapat bahwa film ini disajikan khususnya untuk konsumen yang
mendukung dan ditujukan secara khusus kapada anak muda (kaum
millenial). Dengan film ini, penulis berharap anak muda dapat menjadi
agen perubahan dalam memupuk sikap toleransi dalam ranah sosial dan
beragama, serta menciptakan kesadaran otomatis dalam masyarakat
sekitar. Film ini diharapkan dapat memeberikan kebebasan kepada setia
individu, untuk berkeyakinan, sehingga menciptakan kedamaian di

berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Film ini tidak hanya menyampaikan pesan penting tentang toleransi
terhadap orang dengan keyakinan agama yang berbeda, tetapi juga
mengajarkan masyarakat untuk menerima keberagaman keyakinan
sebagai bagian dari realitas kehidupan. Pesan ini mendorong setiap umat
beragama untuk memahami perbedaan yang ada dan membuka diri
terhadap keragaman keyakinan. Ini adalah panggilan untuk membentuk
masyarakat yang lebih inklusif, di mana toleransi menjadi pondasi bagi

hubungan harmonis antarumat beragama.

E. Sociocultural Practice

Sociociultural Practice adalah dimensi yang berhubungan diluar

Analisis teks film didasarkan pada asumsi bahwa konteks sosial di luar
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media memiliki pengaruh terhadap bagaimana wacana muncul dalam
media tersebut. Film, sebagai teks sosial, merekam dan mencerminkan
dinamika kehidupan masyarakat pada saat film tersebut diproduksi
(Noviani, 2011). Wacana yang terdapat dalam film merupakan bagian dari
wacana yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu,
untuk meneliti teks film, diperlukan analisis intertekstual dengan mengkaji
wacana suatu hal yang dikonstruksi dan diproduksi dalam masyarakat.
Praktik sosial ini memandang bagaimana teks terhubung dengan struktur
sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam wacana masyarakat

(Eriyanto, 2006).

Permasalahan seputar keagamaan, termasuk fanatisme dan
intoleransi, menjadi fokus dalam film Bumi Itu Bulat. Film ini
menggambarkan tentang kerukunan beragama dengan menyoroti paham
radikal dan munculnya intoleransi dalam masyarakat. Dalam film Bumi
Itu Bulat disajikan masalah kerukunan beragama terkait larangan interaksi
umat muslim dengan orang non-Muslim. Pada suatu adegan Aisha
menmunculakn ayat yang menyatakan agar orang Islam tidak menjadikan
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia, karena mereka dianggap
satu sama lain melindungi. Ayat yang dikutip adalah QS. Al-Maidah ayat

51.
Kemudian Tiara menjawab, “Allah menjelaskan bahwa Dia tidak

melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang

yang memerangimu karena agama dan tidak pula mengusirmu dari
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negerimu. Ssungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”

(QS. Al-Mumtahanah ayat 8).

Anggapan bahwa ayat ini seolah-olah menetapkan pembatasan
antara orang muslim dan non-Muslim dalam interaksi merupakan suatu
kesalahpahaman. Sebenarnya, Allah memberikan keluasan untuk
berinteraksi dengan siapapun, baik sesama muslim maupun non-Muslim.
Nabi Muahammad SAW membawa agama Islam dan memulai dakwahnya
degan damai, memberikan contoh dan menjadi suri tauladan umat dalam

menyampaikan dakwahnya.

Jika ada sesama muslim dan non-Muslim yang menjadi tetangga,
menurut Muhammad Musthafa Al-Maraghi, dianjurkan untuk saling
tolong menolong, menumbuhkan rasa kasih sayang, dan menebar kebaikan
kepada sesamanya. Jika ada keluarga yang tidak berbuat baik kepada
tetangganya, maka tidak akan ada kebaikan yang diberikan keluarga
tersebut kepada seluruh manusia. Agama Islam menganjurkan untuk
berbaur denagn baik kepada teatngga, bahkan jika mereka bukan Muslim.
Nabi SAW bahkan pernah menjenguk yang sedang sakit, meskipun
tetangganya adalah orang Yahudi. Penghormatan kepada tetangga
merupakan tradisi bangsa Arab pra Islam, kemudian Islam hadir untuk

menguatkan dengan ajaran yang dibawa Rasulullah SAW sesuai Al-

Qur’an dan Sunnah (Nurdiyanto, 2015)
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Persoalan lain yang muncul di masyarakat adalah terkait dengan
tempat ibadah bagi orang-orang dengan keyakinan yang berbeda. Dalam
konteks ini, perlu diebrikan perhatian yang intensif karena masalah ini
berhubungan dengan kemaslahatan bersama. Krisis toleransi anatr umat
beragama seringkali mengaibatkan pengrusakan tempat ibadah oleh
penganut agama lain, seperti yang terjadi di Singkel, Aceh. Pada bulan
Oktober, terjadi pembakaran Gereja oleh warga masyarakat Singkel.
Kejadian ini bermula dari tuntutan warga muslim terhadap pembangunan
rumah ibadah (Gereja) yang tidak memiliki izin di wilayah tersebut. Pada
tahun 2001 telah ditetapkan pemerintah mengenai pembatasan
pembangunan rumah ibadah, namun warga Nasrani tetap membangunnya.
Dengan adanya hal itu terjadilah pengrusakan tempat ibadah (gereja dan
menelan satu korban). Kasus serupa terjadi juga denga konflik yang
dilakukan pihak agama Kristen kepada umat muslim di Tolikara, Papua
mengenaui surat GIDI berisi larangan umat muslim untuk melakukan

Shalat Idul Fitri (Wahdah, 2020)

Fakta diatas menunjukkan bahwa sesama muslim dan non-Muslim
harus mengembangkan sikap toleransi, yang sangat penting dalam
interaksi sosial. Toleransi melibatkan sikap terbuka terhadap perbedaan,
mencakup saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Toleransi
tidak hanya terbatas pada ranah sosial, melainkan juga melibatkan
toleransi terhadap masalah-masalah kepercayaan individu yang terkait

dengan keyakinan akidahnya. Setiapa individu memiliki kebebasan untuk
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meyakini atau memeluk agamanya sendiri dan diharapkan memberikan
penghormatan terhadap ajaran yang dianutnya. Prinsip utama dalam

toleransi adalah menolak dan tidak mendukung sikap fanatik dan

kefanatikan, karena hal tersebut bertentangan dengan nilai  -nilai ajaran
Islam dan juga tidak sesuai dengan asas hukum ya ng berlaku dalam

masyarakatnya (Restu, 2020).

Tumpang tindih di lapangan saat ini masih menjadi masalah utama
bagi umat, baik itu muslim maupun non -muslim. Jika masalah ini tidak
dapat diminimalisir, hal tersebut dapat merusak citra kerukunan antar
sesama dan mengancam Bhinneka Tunggal Ika yang telah tegak sejak
lama, dengan tujuan untuk mempersatukan dalam keanekaragaman, baik

dari segi budaya, agama, suku, dan bahasa, namun tetap satu.

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan pada film Bumi
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[tu Bulat terkait nilai toleransi pada film Bumi Itu Bulat Karya Ron
Widodo, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk nilai toleransi yaitu,
Tidak merusak dan mengganngu tempat ibadah agama lain, Tidak
mengganggu kerukunan antar umat manusia, Menghormati Pemeluk
Agama lain, Menghindari Hate Speech (Ujar Kebencian), Menjadi Orang

yang Arif.

Selanjutnya sinopsis film Bumi Itu Bulat dan korelasinya dengan
nilai-nilai toleransi adalah mengenai bagaimana masyarakat yang terdiri
dari berbagai macam suku dan agama namun mampu menjalin silaturahmi
yang baik tanpa mengganggu ibadah atau hari raya mereka. Karena kita
hidup di negara yang berpedoman pada Pancasila dan Bhineka Tunggal

Tka

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti paparkan. Peneliti
mengakui bahwa penelitian yang telah dilakukan masih jauh dari kata
sempurna dan bukan hasil akhir yang bersifat mutlak. Maka peneliti
memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa terkhusus Jurusan Studi Agama-Agama diharapkan
skripsi ini dapat menambah pemahaman tentang implementasi bentuk
toleransi yang terdapat pada Film Bumi Itu Bulat dalam kehidupan
sehari-hari  sehingga dapat menginspirasi untuk mengedepankan

persatuan serta persaudaraan sesama makhluk Tuhan.
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2. Bagi dunia perfilman Indonesia, diharapkan dalam pembuatan film
mengutamakan pesan yang dapat dinikmati para penonton sehingga
dapat dipahami dengan mudah sisi positifnya dari film yang dibuat,
sehingga ada relevansinya antara hiburan dan pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti Film Bumi Itu Bulat
dapat menggali lebih lanjut terkait nilai pendidikan multikultural yang

terdapat dalam Film Bumi Itu Bulat.
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Sertifikat

Nomor Sertfiat © 17308 LPPMKKN 500072022

Lembaga Penaitan
Uriversitas islam

Nama Manasswa . RIZOI AULIYA RAMADANI

NIm

Fakutas | Ushuluddin Adad dan Humaniora
Program Stusi  : Studl Agama Agama (SAA)

Telah menghuti Kuliah Kerja Nyata (KN Angkatan ke-S0 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (91)

@ | OLPPM 4

rameen

dan Pengabdan kepada Masyambat (LPPM)
Negeri Pif. KH. Safuddin Zuhel Purwokeno monyacakan baltwa

(1917502032
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Rizqi Auliya Ramadani
2. NIM
3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 11 Desember 2001
4. Nama Ayah : Marcham
5. Nama Ibu : Badriyah
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Islam Hidayaturrahman
b. SD Negeri 2 Bumiagung
c. MTs Negeri Tambak
d. MA Al-Hikmah 2
e. UIN Prof. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
2. Pendidikan Non Formal
a. PPTQ Al-Hidayah Tambak
b. Pondok Pesantren Al-Hikmah 2
¢. Pondok Pesantren Qur’an Al-Amin Panuwaran
C. Pengalaman Organisasi
1. HMJ Studi Agama-Agama 2021
2. PMII Komisariat Walisongo Purwokerto
3. Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin Pabuwaran 2021-2022
Purwokerto, 30 Juni 2023

: 1917502032

Rizqi Auliya Ramadani









